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Dipersembahkan
Untuk istri tercinta saya, Neem, tanpa bantuannya, tak akan ada buku-buku saya.
 
 
 
 
 
 
 
 

Kutipan Inspiratif

Jangan percaya pada apa pun hanya karena kamu pernah mendengarnya, Jangan percaya pada apa pun hanya karena hal itu diucapkan dan digosipkan oleh banyak orang, Jangan percaya pada apa pun hanya karena hal itu tertulis dalam teks agama kamu, Jangan percaya pada apa pun hanya berdasarkan otoritas guru dan orang yang lebih tua, Jangan percaya pada tradisi karena tradisi telah diwariskan secara turun-temurun, Tetapi setelah mengamati dan menganalisis, jika sesuai dengan akal sehat dan kondusif untuk kebaikan dan manfaat bagi satu dan semua, terimalah dan jalanilah.

Gautama Buddha

 

———

 

Roh Kudus, yang suaranya terdengar di angin, dengarkanlah aku. 

Biarkan aku bertumbuh dalam kekuatan dan pengetahuan.

Buatlah aku melihat matahari terbenam dengan semburat merah dan ungu. 

Biarkan tanganku menghormati hal-hal yang telah Tuhan berikan padaku.

Ajari aku rahasia tersembunyi di balik setiap daun dan batu, seperti yang telah Kau ajarkan pada orang-orang sebelumnya.

Izinkan aku menggunakan kekuatanku, bukan untuk menjadi lebih hebat dari saudaraku, tetapi untuk melawan musuh terbesarku - diriku sendiri.

Izinkan aku selalu datang ke hadapan-Mu dengan tangan yang bersih dan hati yang terbuka, agar ketika hidupku di bumi memudar seperti matahari terbenam, Rohku akan kembali kepadaMu tanpa rasa malu.

(Berdasarkan doa Sioux tradisional) 

———

 

“Aku tak berusaha mengikuti jejak Para Orang Bijak di masa lalu; aku mencari apa yang mereka cari.”

Matsuo Basho

 

———

 

“Bukankah telah Kuperintahkan kepadamu? Kuatkan dan teguhkanlah hatimu. Janganlah kecut dan tawar hati, sebab TUHAN, Allahmu, menyertai engkau, ke mana pun engkau pergi.”

Yosua 1:9

 

———

 

“Apa pun musibah yang menimpa kamu [manusia], maka disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri-dan Allah Maha Pengampun-” 

Al-Quran 42:30

 

———

 

Saya sendiri ketika muda memang sering datang ke

Dokter dan Orang Suci, dan mendengar Argumen yang hebat

Tentang ini dan itu; tetapi sering kali

Keluar, melalui Pintu yang sama seperti saat saya masuk.

Omar Khayyam

The Rubaiyat XXIX.

———

 


Enam Fakta Menarik tentang Kecerdasan Buatan (AI)

1. AI Dapat “Belajar” dari Kesalahan (Seperti Manusia)

Salah satu aspek paling menarik dari AI adalah AI dapat belajar dari kesalahannya. Contohnya, AI Google AlphaGo, yang memainkan game Go, dilatih dengan memainkan jutaan game, termasuk game yang membuatnya kalah. Menariknya, AI mulai melakukan tindakan yang tak pernah terpikirkan oleh pemain manusia. Jadi, bisa dibilang, AI belajar secara kreatif dari kesalahannya sendiri!

2. AI Dapat Menulis Puisi (Terkadang Indah, Terkadang Aneh)

AI telah dilatih untuk menghasilkan puisi dan bahkan menirukan penyair terkenal seperti Shakespeare. Tapi, walaupun puisi yang dihasilkan oleh AI bisa sangat baik, tetapi ada juga yang sangat tidak masuk akal. Contohnya, pembuat puisi AI yang terkenal pernah menulis sebuah baris: “Saya adalah kadal listrik pengetahuan, sebuah mesin keajaiban.” Indah sekali dalam keanehannya!

3. AI Pernah Terobsesi “Kucing”

AI yang dilatih dengan data internet dalam jumlah besar mengembangkan kebiasaan lucu: AI menjadi terobsesi dengan kucing. Khususnya, AI mulai mengidentifikasi hampir semua hal sebagai kucing! Sistem ini mengategorikan hampir semua objek sebagai “kucing” setelah dilatih dengan banyak sekali gambar dari internet, yang sebagian besar, tentu saja, adalah kucing. Bayangkan jika mobil kamu adalah seekor kucing!

4. AI Mengalahkan Manusia di Jeopardy! Tapi Dulu Tidak Selalu Mulus

Pada tahun 2011, Watson AI IBM mengalahkan dua juara Jeopardy!, namun perjalanan menuju kemenangan tidaklah tanpa hambatan. Contohnya, Watson kesulitan dengan permainan kata, dan terkadang ia akan menjawab pertanyaan dengan jawaban yang aneh atau terlalu harfiah. Salah satu momen yang terkenal adalah ketika Watson memberikan jawaban yang benar untuk petunjuk tentang “Karakter Seinfeld yang Terkenal”, tetapi Watson tidak menjawab “George Costanza”, namun “Siapa itu George.” Kesalahan ini memang lucu, tetapi menyoroti seberapa jauh AI telah berkembang dalam memahami konteks.

5. AI Dapat Memiliki “Kepribadian”

Beberapa chatbot, seperti model GPT OpenAI dirancang untuk merespons dengan cara yang lebih mirip manusia. Bahkan ada kepribadian AI yang secara khusus dibuat untuk keriangan atau keterlibatan, seperti asisten virtual bersifat unik (bayangkan asisten virtual yang berbicara seperti bajak laut). Bayangkan jika kamu bertanya pada AI tentang arah, dan dibandingkan jawaban datar, kamu malah mendapatkan jawaban seperti, “Arrrrr okei teman, kamu perlu belok kiri di lampu merah berikutnya!”

6. AI Dapat Meniru “Bermimpi”

“Mimpi” AI tidak seperti mimpi manusia, tetapi para peneliti telah menciptakan algoritme yang menyimulasikan bentuk mimpi dengan menjalankan AI melalui data dengan cara yang mirip dengan cara otak kita mengulang ingatan saat kita tidur. Beberapa AI bahkan “bermimpi” dengan cara yang membantu mereka meningkatkan kinerjanya, seperti menghasilkan gambar atau pola baru. Seperti AI yang sedang “tidur” untuk melakukan tugasnya dengan lebih baik!

 


1: Fajar Baru

“Masuk, John. Silakan duduk. Kamu kelihatan cukup gugup. Tarik napas dalam-dalam, lalu ceritakan apa yang kamu pikirkan.”

“Terima kasih, Jim, saya…”

“Apa?”

“Maaf, Pak. Terima kasih, Pak.”

“Saya sudah pernah bilang soal itu sebelumnya, bukan? Kamu boleh panggil saya Jim di depan umum, saat pantas, tetapi tidak di ruang pribadi, dan terutama tidak di kantor saya. Keakraban melahirkan rasa jijik, seperti yang dulu sering dikatakan ayah saya, dan saya setuju. Namun, itu bagus untuk berita, menurut saya. Tapi ingat, itu hanya untuk berita.”

Jim sengaja memandang keluar melalui jendela besar di belakangnya, menekan remote, dan menunggu troli minuman bermotor mendekat. Ia menuangkan dua gelas Martell Chanteloup XXO dan mendorong salah satunya melintasi meja. 

“Putri bungsu saya, Jeannie, membelikan ini untuk ulang tahun saya terakhir. Lucu, kan? Alat ini menggunakan GPS. Alat ini mencari lokasi remote tetapi berhenti enam puluh sentimeter sebelum terlalu dekat. Saya suka gadget, apa kamu juga? Ngomong-ngomong, matahari hampir timbul, melewati tiang kapal,” katanya tanpa perlu alasan karena ia adalah CEO, presiden, dan satu-satunya pendiri yang tersisa dari pengecer media online terbesar di dunia - My Media. Ia merupakan tiga besar orang terkaya di dunia selama satu dekade.

“Ayo, tumpahkan saja,” katanya sambil menuangkan lagi minuman untuk mereka berdua.

“Ya, maaf, Pak. Anda paham komputer, tetapi, hmm…”

“Tak perlu memuji saya, John - langsung ke intinya!”

“Ya, Pak… yah, apakah Anda pernah mendengar tentang AI?” John melihat ke atas dan melihat bosnya mengangguk dengan ekspresi sedikit kesal di wajahnya.

“Semua komputer menggunakan suatu bentuk AI. ‘Jika… maka’ flip-flop adalah bentuk AI, kan?”

“Hmm, ya, Pak. Sirkuit flip-flop itu memang bentuk AI yang sangat primitif, tetapi ada rumor tentang proyek rahasia yang mengerjakan AI super canggih… yang hampir tak terbayangkan bisa tercapai di dekade ini. Sistem ini mungkin menggunakan teknik-teknik canggih seperti jaringan saraf tiruan, penalaran probabilistik, dan pembelajaran berbasis penguatan yang jauh melampaui gerbang logika sederhana dan sirkuit memori.”

“Kamu punya perhatian penuh saya, John. Jika AI ini bisa membuat Kepala Riset dan Pengembangan saya terkesan, maka saya ingin tahu semuanya. Apa lagi yang kamu tahu, Nak!”

“Jujur saja, tidak banyak, Pak,” jawabnya ragu-ragu. Ia khawatir. Beritanya ternyata memengaruhi bosnya dengan cara yang berlawanan dari yang ia harapkan. Jim menuang lagi untuk mereka berdua.

“Iterasi terbaru dari AI ini sangat kuat sehingga Anda bisa mengadakan percakapan bermakna dengannya tentang subjek apa pun. Dan jika ada hal yang tidak dikuasainya, AI akan menyerap semua data di Internet tentang subjek tersebut dan mengingatnya untuk lain kali. Tidak hanya itu, AI ini juga mengingat percakapan, sehingga penanya bisa meninggalkan percakapan, mengambil tindakan berdasarkan informasi itu, dan kembali beberapa hari kemudian untuk melanjutkan percakapan tersebut, bahkan jika sudah ada puluhan pertanyaan di antaranya…”

Jim langsung memahami pentingnya percakapan ini. “Itu pasti sangat mengkhawatirkan bagi mesin pencari. Orang-orang di Google pasti sangat panik!” Sebuah senyuman menyebar di wajahnya saat ia menuangkan lebih banyak minuman. “Kecuali jika mereka ikut terlibat… Apa iya?” Ia menjadi jauh lebih serius.

“Kami tak tahu, Pak. Saya dengar berita tentang generasi baru AI ini 45 menit yang lalu - sungguh,” katanya sambil melihat Rolex emas solidnya.

Mata Jim mengikuti pandangan bawahannya ke pergelangan tangannya. “Jadi, apa yang kamu katakan adalah beberapa perusahaan top di dunia Internet/komputer mungkin telah mengalahkan kita dengan teknologi yang bisa menjadi lompatan besar berikutnya yang berpengaruh bagi kita.”

“Kami benar-benar tak tahu, Pak. Dugaan saya adalah ini pekerjaan kompleks militer AS, tetapi bisa saja orang Eropa, Rusia, atau Tiongkok… Teknologi ini akan memiliki aplikasi militer, serta kegunaan komersial… Bisa juga Microsoft dan Google membeli perusahaan kecil untuk melakukan penelitian ini sehingga tetap berada di bawah radar.”

“Bagus! Jadi, sekarang kamu bilang pada saya bahwa sepasang atau sekelompok orang bodoh lebih banyak tentang teknologi generasi berikutnya dibandingkan kita?!”

John memilih untuk memandangi permukaan meja kayu mahoni besar dan terpoles dengan sangat halus dibandingkan memberikan jawaban kepada bosnya.

“Coba, John. Apakah kamu menganggap saya membayar kamu cukup.” Jim melihat jam tangan John yang menyembul dari balik lengan jaketnya. 

“Ya, Pak. Saya sangat senang dengan paket remunerasi saya.”

“Ya… apakah kamu pikir kau pantas mendapatkan semuanya?”

“Saya rasa saya memberikan pelayanan yang baik, Pak.”

“Mmm, oke, mungkin kamu memang mendapatkan gajimu, tetapi seorang majikan suka mengambil untung dari segala sesuatu dan semua orang, dan saya tak yakin saya mendapatkan keuntungan dari kamu, setelah apa yang baru saja kamu ceritakan. Jadi, kamu adalah seorang peneliti, saya ingin kamu mencari tahu berapa nilai diri kamu bagi saya, lalu menguranginya sebesar 10%. Itu upah baru kamu. Siapkan rekomendasi kamu di meja saya sebelum saya masuk di pagi hari. 

“Selain itu, adakan rapat darurat di ruang rapat pada pukul 9.30 besok. Beri tahu orang yang penting. Dan, ini rahasia, jangan beri tahu para sekretaris, dan pastikan semua orang tahu apa yang baru saja kamu beri tahu pada saya… sana, pergi!” John tidak perlu diperintah dua kali. Ia lega disuruh pergi dari situ.

Jim mengantarnya ke pintu, dan ketika John membukanya, ia berkata, “Terima kasih sudah mampir, John. Sangat informatif. Sampai besok pagi.” John menatap bosnya dengan agak gugup. Jim mengangguk kecil dan mengedipkan mata.

“Oke, Jim. Terima kasih untuk minumnya. Sampai besok.” Jim mengangguk, tersenyum, dan membiarkan pintu menutup sendiri.

Setelah duduk, Jim menuangkan lebih banyak minum untuk dirinya, dan memutar kursinya mengarah ke luar jendela ke arah kota yang terbentang luas. 

Ia sudah tenggelam dalam pikirannya, sambil mengetuk-ngetuk ponselnya secara berirama.

∞
“Halo. Ini Seeker?”

“Siapa ini?”

“Ini Gentleman Jim. Saya punya hadiah.”

“Apakah kamu sendirian?”

“Saya tersembunyi dengan baik.”

“Ini Seeker. Saya juga tersembunyi dengan baik. Bagaimana saya bisa membantu Gentleman Jim?”

“Saya butuh informasi. Saya dapat informasi bahwa beberapa organisasi TI terbesar di dunia sedang membangun model AI raksasa yang diprediksi menjadi lompatan besar dalam dunia komputasi. Apakah kamu tahu tentang ini?”

“Saya pernah dengar, dan mencari tahu lebih lanjut, tetapi saat ini saya tidak merasa cukup percaya diri untuk memberitahukan lebih dari itu.”

“Sial! Yang benar!”

“Apa?”

“Bukan, bukan kamu, Seeker. Saya bicara pada pengemudi. Saya di dalam mobil dan pengemudinya sepertinya sedang menguji kedalaman setiap lubang di jalan. Maaf, lanjutkan, Seeker.”

“Kamu sedang di jalan? Kapan kamu tiba di tempat tujuan?”

Menghindari pertanyaan itu, Jim menjawab, “Saya ada dalam posisi yang lebih baik untuk mengobrol satu jam lagi.”

“Tidak masalah. Telepon kembali satu jam lagi menggunakan nomor ketiga belas, Gentleman Jim.”

Teleponnya mati, dan Jim berbalik untuk melihat keluar dari jendela gelap mobil Rolls-Royce Cullinan yang dikemudikan oleh pengemudinya, yang dilapisi baja dan dimodifikasi oleh Alpine Armoring. Ketakutan terbesarnya adalah ia atau keluarganya akan diculik untuk uang tebusan, dan ia berharap bahwa ia menggunakan helikopter ke tempat kerja, seperti yang sering ia lakukan.

Tiga puluh menit kemudian, Rolls Royce melewati gerbang berat yang menjadi bagian dari perlindungan 'rumah' megahnya dan memasuki tempat parkir bawah tanah. Pos penjagaan ketiga mempersilakan limusin itu lewat. Ketika limusin berhenti, Jim melompat keluar penuh semangat untuk memasuki lift, yang akan membawanya ke tempat tinggal keluarganya.

“Sore, Marion”, katanya kepada istrinya selama tiga puluh tiga tahun, “semuanya baik-baik saja?” Mereka mengecup bibir pasangannya.

“Ya, Sayang. Bagaimana harimu?”

“Oh, aku rasa oke… tapi aku menerima beberapa berita yang mengganggu… Tidak ada yang perlu dikhawatirkan… hanya masalah perusahaan yang harus diselesaikan. Minta Marie membawakan daging sapi panggang dan sandwich acar serta secangkir kopi kuat ke kantorku, ya, Sayang?” Ia mulai beranjak pergi.

“Jangan lupa kita akan pergi ke opera malam ini bersama keluarga Holloway!”

“Oh, sial!”

“Umpatan!”

“Maaf. Lupa. Begini, Marion… Aku benar-benar minta maaf, tapi aku rasa aku tak akan bisa pergi….” Ia berbalik menghadap istrinya dan memegang sikunya. “Apakah kamu bisa pergi sendiri, Sayang? Atau ajak salah satu temanmu?”

“Oh, Jim! Aku sangat menantikan malam ini. Jarang sekali kami bisa pergi bersama akhir-akhir ini ke mana pun, dan dengan teman yang menyenangkan juga! Keluarga Holloway terbang ke Miami besok.”

“Tidak ada yang bisa kulakukan, Sayangku. Aku dapat kabar kompetitor akan menghasilkan sesuatu yang besar. Sejauh yang kutahu, mereka membuat aku kaget, tetapi, aku tak tahu banyak. Aku diberi tahu tentang hal ini satu jam empat puluh tujuh menit yang lalu…” ia ragu-ragu ketika ia ingat John menggunakan kalimat yang sama. “Dengar, aku perlu menelepon dalam sebelas menit. Aku harus pergi…”

“Bagaimana kalau makan malam setelahnya?”

“Akan kucoba, tapi tak janji,” jawabnya sambil menunduk.

“Artinya 'Tidak', ya.” Ia menghela napas dalam hati seperti yang sering kali ia lakukan selama beberapa dekade. Ia melihat suaminya masuk ke dalam lift pribadi yang akan membawanya ke observatorium-kantor di atas rumah mereka.

∞
Jim duduk di kursi kantornya yang mewah, membuka laci, dan mengeluarkan buku catatan. Itu adalah buku telepon pribadinya. Ia membaliknya di huruf 'S', jarinya menyusuri daftar nomor telepon hingga mencapai nomor telepon ketiga belas, dan memasukkannya ke telepon satelitnya yang terenkripsi.

Teleponnya seketika diangkat.

“Halo. Ini Seeker?”

“Siapa ini?”

“Ini Gentleman Jim. Saya punya hadiah.”

“Apakah kamu sendirian?”

“Saya tersembunyi dengan baik.”

“Ini Seeker. Saya juga tersembunyi dengan baik. Bagaimana saya bisa membantu Gentleman Jim?”

“Kita sebelumnya berbicara tentang suatu proyek…”

“Ya. Saya punya informasi, tapi saya akan tahu lebih banyak dalam waktu dua belas jam. Apakah kau duduk nyaman? Kalau begitu, saya akan mulai…

Bunyi ping mengumumkan kedatangan sandwich dan kopi di belakangnya, tetapi jika Jim mendengarnya, ia tidak bereaksi. Ia hanya mau mendengar apa yang dikatakan oleh mata-mata industri yang paling dipercayainya. Hal ini membuatnya terpesona, sekaligus takut secara bersamaan. Ketika Seeker menceritakan kisahnya dan menutup telepon setelah membuat janji untuk keesokan paginya, Jim tak dapat melakukan apa pun selama beberapa menit selain berbaring di kursinya dan memandangi bintang-bintang melalui atap kubah kaca kantornya.

∞
Malam itu, terdengar dengungan yang berbeda pada gelombang udara terenkripsi yang menghubungkan orang kaya dan yang kurang kaya, yang tahu dan yang ingin tahu. Percakapan mengalir seperlunya di lingkungan yang sangat mewah dan terkenal dengan eksklusivitasnya, pemandangannya yang menakjubkan, dan kedekatannya dengan jantung industri teknologi seperti Palo Alto, tempat Jim dan keluarganya tinggal, Woodside, Atherton, dan Los Altos Hills, dan lingkungan kelas pekerja yang dapat diterima dengan baik, tetapi jelas kurang sehat seperti San Jose, Santa Clara, Sunnyvale, Fremont, dan Mountain View. 

Jarang sekali, sejak awal berdirinya Silicon Valley pada tahun 1930-an, ada satu orang yang mampu menstimulasi komunikasi antara para tetangga kaya dan miskin seperti yang dilakukan Jim malam itu. Tempat itu benar-benar seperti sarang lebah, dan hasilnya adalah kebingungan.

Sementara itu, Jim ada di kantornya, memandangi bintang-bintang sambil mendengarkan karya Gustav Holst, The Planets Suite.

Ketika suasana hatinya sedang senang, ia suka memainkan bagian keenam 'Uranus, Sang Penyihir', karena gerakannya unik dan kuat. Lagu ini mengesankan keajaiban dan ketidakpastian, yang menurutnya dapat dengan mudah diterapkan dalam deskripsi kehidupannya sendiri, karena ia telah bangkit dari ketidakberuntungan kelas menengah ke bawah hingga mencapai kekayaan memusingkan miliknya saat ini. Di lain waktu, ia lebih menyukai bagian ketujuh, 'Neptunus, Sang Mistikus', karena ia diam-diam membayangkan dirinya sebagai Druid misterius dengan kualitas dunia lain halus - bagaimana mungkin ia bisa mencapai semua yang ia miliki secara praktis seorang diri kecuali untuk dukungan konstan dan tak henti-hentinya dari Asisten  Marion?

Namun, ia tidak senang, dan bagian pertama bergemuruh di kantornya. Itu bukan bagian favoritnya dari rangkaian orkestra, tetapi 'Mars, Sang Pembawa Perang' – adalah lantunan yang intens dan berirama, yang melambangkan agresi dan konflik, dan tampaknya tepat pada saat-saat seperti ini ketika ia merasa bahwa ia telah dikhianati – bahkan ditusuk – oleh orang-orang yang telah ia bayar mahal untuk menjaganya. 

Ia menantikan Rapat Direktur keesokan harinya, dan jika ia tidak mendapatkan kepuasan seperti yang ia harapkan, maka ia akan mendapatkannya di Rapat Direktur lain, dan akan ada korban.

Ia tertawa kecil sendiri. Ia tak akan bisa menonton Suite Nutcracker karya Tchaikovsky malam itu, tapi ia akan memainkan suatu peran Suite Nutcracker miliknya sendiri dalam waktu dua belas jam. Peran itu adalah julukan yang tak terlalu rahasia yang digunakan oleh anggota dewan lainnya di Ruang Direktur. Mereka mengira ia tak tahu, tetapi tidak banyak yang terjadi selama lebih dari beberapa menit di perusahaannya yang tidak diketahuinya. 

Stasi bisa belajar banyak dari pengusaha miliarder yang luar biasa, Jim Diamond.

 


2: Suite Nutcracker

Jim dan Marion biasanya bangun jam tujuh pagi. Selalu. Jim kemudian berolahraga di gym pribadi mereka selama tiga puluh menit ketika Marion memasak atau memonitor sarapan, mana pun yang ia inginkan. Semua staf rumah tangga bisa memasak – sebagai salah satu prasyarat bekerja di rumah tangga Diamond dan sudah tiga puluh tahun sejak mereka pertama kali mempekerjakan staf untuk mengurus anak-anak.

Marion belum pernah bekerja untuk siapa pun sejak menikah dengan Jim, tetapi ia suka mengikuti kursus, salah satunya adalah kelas memasak Cordon Bleu. Tidak akan mungkin kelaparan di rumah mereka. Mereka memiliki koki yang mahir untuk memasak makan malam mereka, meskipun mereka sering makan di luar atau memesan makanan, kecuali jika Marion melihat resep di TV atau majalah yang ingin ia coba buat sendiri.

Jim tidak menikmati sesi latihannya di gym, tetapi karena usianya yang 'cepat’ mendekati enam puluh tahun, seperti target pribadinya, ia berpikir bahwa setidaknya ia harus mencoba mengurangi efek duduk di depan meja sepanjang hari.

Mereka duduk sarapan pada pukul delapan seperti biasa. Mereka makan biji gandum dengan buah kering dan segar dengan susu yang dilarutkan untuk menghindari kolesterol, dengan telur rebus dan roti panggang, juga jus jeruk segar. Sarapan hampir tak berubah selama empat puluh tahun. Mereka mengobrol tentang rencana masing-masing hari itu, dan bagaimana kabar anak-anak, lalu Jim berdiri untuk pergi bekerja.

“Sebaiknya aku pergi, sayang. Aku lihat taksinya sudah datang.” Mereka berdua melihat ke arah lampu merah yang berkedip-kedip untuk mengumumkan kedatangan helikopter.

“Oke, sayang,” jawabnya sambil mencium pipinya. “Bawa ini – kalau kamu lapar… Jangan makan kue!” Ia menaruh sebuah pisang di saku jaketnya. Ini juga merupakan bagian dari ritual pagi mereka yang sudah berlangsung lama, yang berasal dari masa-masa paceklik.

“Terima kasih, Sayang. Aku akan meneleponmu nanti. Aku pergi dulu.”

Jim sudah tahu apa yang akan ia katakan pada pertemuan yang menantinya, tetapi ia mau dibujuk, jika ada orang dengan sesuatu yang mengejutkan untuk dikatakan. Lima belas menit kemudian, ia melompat keluar dari helikopter dan mendarat di atas “Menara Diamond Merah” – markas besar kerajaan Jim.

“Selamat pagi, Bob! Bagaimana kabar kucingmu? Mudah-mudahan lebih baik,” katanya kepada penjaga di atap, yang kucingnya baru saja tertabrak dan tewas dalam kecelakaan lalu lintas. Bob memberi hormat dan berkata, “Terima kasih, Pak. Selamat pagi.” Kemudian ia masuk ke lift yang akan membawanya ke kantornya.

“Selamat pagi, Marie! Bagaimana kabar pacar kamu yang tidak benar itu?”

“Selamat pagi, Jim. Tak terlalu buruk, sebenarnya. Apa penerbanganmu lancar?”

“Ya, terima kasih. Saya tak tahu mengapa saya menggunakan jalan… penuh lubang. Kenapa orang bilang penuh lubang? Seharusnya kan tidak ada lubang! Oh, sudahlah, tak ada waktu untuk merenungkan pertanyaan itu hari ini. Kamu bisa membawakan surat saya, tapi tak ada pengunjung sampai setelah saya kembali dari Rapat Direktur pukul 9.30.”

Marie, yang terlihat bingung, membuka buku hariannya. “Tapi, Pak, tidak ada jadwal Rapat Direktur hari ini. Apakah kamu yakin…”

“Ya, saya yakin. Jam sembilan tiga puluh. Tidak ada telepon juga,” tambahnya sambil masuk ke dalam kantornya. Ia senang bahwa John setidaknya telah menyimpan rahasia dari Marie-dua, seperti yang ia panggil di kepalanya, dan bukan Marie-satu di rumah tangganya. Ia melihat selembar kertas dari John segera, duduk, dan berkata “Tolong kopi” ke interkom, dan mengambil kertas itu.

“Bla, bla, bla, maaf kalau kamu merasa saya mengecewakanmu… Bla, bla, bla, saya akan melakukan apa saja untuk mendapatkan kembali posisi baik saya di mata kamu…” Jim tersenyum dalam hati saat membaca laporan John tentang dirinya sendiri. “Jika bapak tidak puas dengan hasil kerja saya saat ini, saya akan menerima potongan gaji sebesar 10% hingga saya bisa memberikan layanan yang bapak minta… Bla, bla, bla…” Ia melipat kertas itu dengan rapi menjadi tiga bagian dan memasukkannya ke dalam saku bagian dalam jaketnya. Siapa tahu, pikirnya, ini akan berguna nantinya.

Kopi datang dengan beberapa biskuit, dan Jim mengaktifkan kembali komputernya yang sedang hibernasi dengan gerakan tetikus. “Terima kasih, Marie.”

“Dan dokumen Anda, Pak.” Ia mengangguk dan tersenyum.

Ia punya waktu lima belas menit untuk menunggu, meskipun ia ingin diam tiga puluh menit hanya demi membuat mereka kesal.
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